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KATA PENGANTAR 
 

 

 

Ekonomi Sumber Daya Manusia (ESDM) merupakan cabang ilmu 

ekonomi yang memfokuskan pada analisis peran dan kontribusi 

sumber daya manusia terhadap produksi dan pertumbuhan ekonomi 

suatu negara atau wilayah. ESDM menganggap manusia sebagai faktor 

produksi yang dapat dikembangkan melalui pendidikan, pelatihan, 

kesehatan, dan pengembangan keterampilan untuk meningkatkan 

produktivitas dan kesejahteraan masyarakat. Salah satu faktor yang 

menentukan keberhasilan pembangunan dalam bidang ekonomi 

adalah sumber daya manusia. Rendahnya kualitas SDM akan 

berdampak pada rendahnya tingkat produktivitas dan tingkat 

partisipasi dalam dunia kerja dan dalam proses produksi. Semakin 

banyaknya masyarakat yang terlibat dalam dunia kerja akan 

menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat 

terus bertambah. Hal tersebut akan berdampak pada tingkat 

pendapatan masyarakat yang ikut meningkat dan total produksi 

perekonomian meningkat, artinya pertumbuhan ekonomi tercipta. 

Peningkatan kualitas SDM perlu segera dilakukan untuk mendorong 

peningkatan pertumbuhan ekonomi dan investasi agar dapat berada 

setingkat dengan negara-negara maju.  

Buku ini terdiri dari empat belas bab yaitu, Konsep Dasar 

Ekonomi Sumber Daya Manusia, Penyediaan Tenaga Kerja, Pasar 

Tenaga Kerja, Mobilitas dan Migrasi Penduduk, Penduduk dan 

Pembangunan Ekonomi, Elastisitas Tenaga Kerja, Investasi Modal 

Manusia, Gender di Pasar Kerja, Keseimbangan Pasar Tenaga Kerja, 

Perbedaan Upah dan Penggunaan Tenaga Kerja, Pasar Tenaga Kerja 

dan Distribusi Pendapatan, Dinamika Kependudukan, Struktur 

Ketenagakerjaan Indonesia, Utilitas Tenaga Kerja. 

Penulis dalam buku ini dengan tekun mempresentasikan 

gambaran menyeluruh dan solusi praktis untuk memahami 

bagaimana SDM mempengaruhi kinerja organisasi dan pertumbuhan 

ekonomi secara keseluruhan. Studi kasus, analisis data, dan panduan 
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implementasi telah disajikan untuk memandu pembaca 

mempraktekkan teori dalam situasi dunia nyata. Kami berharap buku 

ini akan menjadi panduan berharga bagi mahasiswa, profesional, dan 

para pembaca yang tertarik dalam ranah Ekonomi Sumber Daya 

Manusia. Terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi 

dalam perjalanan penyusunan buku ini, dan terima kasih pula kepada 

pembaca yang memberikan dukungannya. Kami berharap buku ini 

dapat memperkaya pemahaman dan aplikasi praktis mengenai SDM, 

sehingga dapat memberikan dampak positif bagi pengelolaan sumber 

daya manusia dan pertumbuhan ekonomi secara menyeluruh. 
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Pengertian Ekonomi Sumber Daya Manusia 
Ekonomi melibatkan pemenuhan berbagai kebutuhan manusia 

dengan memanfaatkan berbagai sumber daya yang tersedia. Namun, 

keinginan dan kebutuhan manusia tidak terbatas. Oleh karena itu, 

ilmu ekonomi berusaha menjelaskan bagaimana memenuhi 

kebutuhan masyarakat seefisien mungkin dengan keterbatasan 

sumber daya, baik itu dari alam maupun dari sumber daya manusia 

sendiri. 

Ilmu Ekonomi adalah salah satu cabang dari ilmu sosial yang 

mempelajari pola perilaku manusia dalam memenuhi kebutuhan 

hidup yang tak terbatas dengan alat pemuas keinginan yang terbatas. 

Di sisi lain, sumber daya manusia adalah individu yang produktif dan 

berperan sebagai penggerak di suatu organisasi, baik di dalam 

institusi maupun perusahaan. Mereka dianggap sebagai aset dan perlu 

dilatih serta dikembangkan kemampuannya. Sumber daya manusia 

diharapkan dapat mengatasi berbagai tugas, mengelola persediaan, 

memberikan dukungan, atau bahkan menciptakan inovasi baru. 

Ekonomi Sumber Daya Manusia (ESDM) merupakan cabang ilmu 

ekonomi yang memfokuskan pada analisis peran dan kontribusi 

sumber daya manusia terhadap produksi dan pertumbuhan ekonomi 

suatu negara atau wilayah. ESDM menganggap manusia sebagai faktor 

produksi yang dapat dikembangkan melalui pendidikan, pelatihan, 
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Pendahuluan 
Penyediaan tenaga kerja adalah proses perekrutan, seleksi, pelatihan, 

dan penempatan individu-individu yang sesuai dengan kebutuhan 

organisasi atau industri tertentu. Proses ini mencakup langkah-

langkah untuk mendapatkan karyawan baru, mengembangkan 

keterampilan yang diperlukan, dan mengelola sumber daya manusia 

agar sesuai dengan tujuan organisasi.(Joshi, 2020) 

 

Perencanaan Tenaga Kerja (Workforce Planning) 

Perencanaan tenaga kerja (Workforce Planning) adalah proses 

strategis yang memungkinkan organisasi untuk memahami dan 

memenuhi kebutuhan tenaga kerja mereka sekarang dan di masa 

depan. Tujuannya adalah memastikan bahwa organisasi memiliki 

jumlah, jenis, dan keterampilan tenaga kerja yang sesuai dengan 

kebutuhan operasional, visi jangka panjang, dan tujuan strategis. 

(Sutton et al., 2023) 

Berikut adalah tahapan dan komponen utama dari perencanaan 

tenaga kerja: 

1. Mengidentifikasi Tujuan dan Strategi Organisasi: 

Memahami tujuan jangka panjang dan strategi organisasi sehingga 

perencanaan tenaga kerja dapat terintegrasi dengan baik dalam 

konteks keseluruhan strategi bisnis. (Drory, 2017; Faraj & 

Leonardi, 2022) 
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5. Job Posting di Situs Perusahaan 

a. Memasang informasi lowongan kerja di situs web resmi 

perusahaan. 

b. Membuat halaman khusus "Karir" di situs web perusahaan 

untuk menarik pelamar. 

 

6. Referensi Karyawan (Employee Referrals) 

a. Mendorong karyawan untuk merekomendasikan calon 

karyawan yang sesuai untuk posisi yang tersedia. 

b. Memberikan insentif atau hadiah kepada karyawan yang 

mereferensikan karyawan baru yang berhasil direkrut. 

 

7. Aplikasi Mobile dan Teknologi Terkini 

Menggunakan aplikasi mobile dan platform teknologi terkini untuk 

memfasilitasi pencarian dan pendaftaran pekerjaan. 

 

8. Agensi Pemerintah dan Layanan Ketenagakerjaan 

Menggunakan layanan penyedia tenaga kerja yang disediakan oleh 

pemerintah atau badan-badan ketenagakerjaan untuk mencari 

kandidat potensial. 

 

9. Sumber Daya Manusia (SDM) Internal 

Tim SDM yang bekerja secara aktif untuk mencari calon karyawan 

yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. 

Membangun database bakat internal dan eksternal. 

 

Penting untuk memilih sumber penyedia tenaga kerja yang sesuai 

dengan profil pekerjaan dan kebutuhan organisasi. Kombinasi 

strategis dari beberapa sumber dapat membantu organisasi menarik 

dan merekrut tenaga kerja yang berkualitas. 

 

 

********* 
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Ketertarikan penulis terhadap Manajemen 

Sumber Daya Manusia diawali dari 

pemberian pemahaman bahwa suatu 
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Pendahuluan 
Agar dapat memahami dengan baik mengenai pasar tenaga kerja, 

maka ada baiknya jika dimulai dengan konsep permintaan tenaga 

kerja dan konsep penawaran tenaga kerja.  

 

Permintaan Tenaga Kerja 

Pasar tenaga kerja tidak dapat dibandingkan dengan pasar pada 

umumnya. Hal ini disebabkan, permintaan tenaga kerja sebagai salah 

satu komponen dalam pasar tenaga kerja adalah permintaan derivatif. 

Tidak sedikit jasa dari tenaga kerja bukanlah produk akhir yang siap 

dikonsumsi oleh konsumen, melainkan berupa masukan yang 

digunakan untuk memproduksi produk lainnya. Agar dapat 

mendalami permintaan tenaga kerja dengan baik, maka perhatian 

utamanya adalah pada perusahaan yang menggunakan tenaga kerja 

dalam menghasilkan produk untuk dijual. Melalui kajian tentang relasi 

antara proses menghasilkan suatu produk dan permintaan tenaga 

kerja yang digunakan untuk memproduksi produk tersebut, maka 

akan didapatkan gambaran bagaimana upah ekuilibrium ditentukan 

(Mankiw, 2021). 

Permintaan tenaga kerja merupakan hubungan antara kuantitas 

permintaan tenaga kerja dengan tingkat upah riil. Kuantitas tenaga 

kerja yang diminta adalah banyaknya jam kerja yang dipekerjakan 

oleh seluruh perusahaan dalam perekonomian selama periode 
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Pendahuluan 
Permasalahan kependudukan di Indonesia sering mendapat sorotan 

yang serius dari pemerintah karena selalu terjadi penambahan jumlah 

penduduk. Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan bahwa terjadi 

peningkatan jumlah penduduk di Indonesia selama sepuluh tahun 

terakhir yang terhitung pada tahun 2010 sebanyak 237,264 juta jiwa 

menjadi 270,200 juta jiwa pada tahun 2020. 

Penambahan jumlah penduduk menimbulkan permasalahan 

seperti kepadatan penduduk, persoalan ketenagakerjaan, dan peluang 

kerja. Hal tersebut ditandai dengan bertambahnya kompetisi untuk 

memperoleh pekerjaan, layanan pendidikan, layanan kesehatan, dan 

layanan publik lainnya. Terlebih lagi, semakin sulit bagi penduduk di 

pedesaan karena ada berbagai keterbatasan jika dibandingkan dengan 

akses yang didapatkan penduduk di perkotaan. 

Tingkat pendidikan di pedesaan relatif rendah. Sebagian besar 

penduduknya bekerja di bidang pertanian dengan tingkat gaji yang 

rendah. Adanya perbedaan tingkat gaji tersebut mendorong 

penduduk desa untuk bermigrasi ke kota demi memenuhi berbagai 

kebutuhannya dan memperoleh kehidupan yang lebih baik daripada 

di desa. 

Mobilitas penduduk atau migrasi merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk di suatu wilayah selain 
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Meningkatnya arus penduduk ke perkotaan menimbulkan 

berbagai dampak, termasuk meningkatkan kedudukan sosial 

ekonomi keluarga dalam jangka panjang. Tidak hanya berpotensi 

meningkatkan kesejahteraan keluarga, tetapi lebih dari itu juga 

berpotensi mengurangi kesenjangan kesejahteraan antara kota dan 

desa. Sementara itu, dampak negatif yang ditimbulkan adalah 

terbatasnya kesempatan kerja yang ada sehingga meningkatkan 

tingginya angka pengangguran di perkotaan. Tumbuhnya sektor 

informal perkotaan memaksa mereka untuk berusaha hidup hemat 

dan memilih tinggal di daerah kumuh. Permukiman kumuh di 

perkotaan menyebabkan pencemaran lingkungan sehingga 

mempengaruhi tingkat kesehatan yang rendah di perkotaan.  
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Pendahuluan 
Kependudukan dan pembangunan ekonomi akan selalu berkaitan, 

terutama di Negara Sedang Berkembang seperti Indonesia. Ledakan 

penduduk di Indonesia sudah dimulai dari zaman penjajahan Belanda, 

terutama di Pulau Jawa. Pada tahun 1961 jumlah penduduk di 

Indonesia sebesar 97.1 juta jiwa sementara sekarang di tahun 2023 

jumlah penduduk mencapai 278.692 ribu jiwa. 

Tingginya angka kepadatan penduduk dapat mendorong 

penggunaan teknologi baru, sumber daya alam dikelola secara lebih 

efisien, meningkatnya tabungan masyarakat sehingga akhirnya 

pertumbuhan ekonomi dapat bergerak ke arah positif (Widarjono, 

1999). 

Pertumbuhan penduduk yang terlalu cepat dan tidak terkendali 

akan menjadi penghambat terhadap upaya-upaya yang dilakukan 

untuk membangun perekonomian suatu negara. Penduduk yang 

banyak akan seiring dengan jumlah tenaga kerja yang tersedia 

sementara kemampuan negara untuk menyediakan lapangan kerja  

sangat terbatas (Arsyad, 2010). 

Penduduk dapat berperan sebagai penghambat maupun 

pendorong perekonomian. Hal ini tergantung kepada aspek 

penduduk, seperti distribusi penduduk, jumlah penduduk dan kualitas 

penduduk, Penduduk sebagai pendorong pembangunan di antaranya 
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berdampak pada kenaikan pendapatan  riil per kapita penduduk 

negara dalam jangka Panjang serta adanya sistem kelembagaan yang 

lebih baik (Arsyad, 2010). 

 

Pembangunan Berwawasan Kependudukan 

Strategi pembangunan berwawasan kependudukan masih kurang 

diimplementasikan pada NSB. Hal ini disebabkan masih pemerintah 

masih berorientasi pada laju pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan 

ekonomi dipandang sebagai satu-satunya ukuran keberhasilan 

pembangunan bagi negara-negara berkembang. 

Pembangunan berwawasan kependudukan bermakna (Hardiani, 

2009) :  

1. Pembangunan berwawasan kependudukan adalah 

mengkorelasikan potensi dan kondisi penduduk. Penduduk 

menjadi titik sentral karena menjadi subjek dan objek dalam 

pembangunan. Pembangunan berarti dari penduduk dan 

untuk penduduk.   

2. Pembangunan berwawasan kependudukan adalah pembangunan 

sumberdaya manusia yang berarti peningkatan kualitas sumber 

daya manusia lebih penting daripada pembangunan infrastruktur 

(Tjiptoherijanto, 2005) 
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Pengertian Elastisitas Tenaga Kerja 
Elastisitas tenaga kerja adalah konsep yang digunakan dalam ilmu 

ekonomi untuk mengukur sejauh mana jumlah tenaga kerja yang 

ditawarkan (atau diminta) berubah sebagai respons terhadap 

perubahan faktor-faktor tertentu, misalnya perubahan upah atau 

kondisi pasar tenaga kerja. Konsep elastisitas ini mirip dengan konsep 

elastisitas harga dalam ilmu ekonomi. 

Elastisitas tenaga kerja mengacu pada sejauh mana jumlah tenaga 

kerja dalam suatu perekonomian atau industri berubah sebagai 

respons terhadap perubahan faktor-faktor tertentu atau besarnya 

proporsi tenaga kerja tambahan tertentu. dalam tingkat upah, kondisi 

pasar tenaga kerja atau perubahan penawaran dan permintaan  

tenaga kerja. 

Elastisitas tenaga kerja dapat bersifat elastis (elastisitas positif) 

atau inelastis (elastisitas negatif) atau seimbang (nol) tergantung 

respon tenaga kerja terhadap perubahan faktor tertentu.  

1. Elastis (Positif) 

Elastisitas tenaga kerja yang positif mengindikasikan bahwa 

perubahan dalam faktor-faktor seperti tingkat upah akan 

menghasilkan perubahan proporsional dalam jumlah tenaga kerja 

yang tersedia. Saat upah meningkat, terdapat kecenderungan 

signifikan dalam peningkatan jumlah tenaga kerja yang siap 

bekerja, karena masyarakat lebih mungkin untuk bekerja saat 

upah tinggi. Namun, seiring dengan kenaikan upah yang 
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tenaga kerja kurang dari satu dalam nilai absolut, ini menunjukkan 

bahwa ada sedikit respons dalam jumlah jam kerja terhadap 

perubahan tingkat upah, yang disebut inelastis. Sebaliknya, jika 

elastisitas penawaran tenaga kerja lebih besar dari satu dalam nilai 

absolut, ini mengindikasikan bahwa jam kerja sangat dipengaruhi oleh 

perubahan tingkat upah, yang disebut sebagai elastis. 
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Investasi 
Investasi fisik mengacu pada setiap pengeluaran yang dapat 

menciptakan modal baru (Mankiw, 2007) atau menambah stok barang 

modal. Sebaliknya, berinvestasi pada sumber daya manusia dapat 

berupa pembelajaran nilai-nilai dan pengalaman dalam dunia kerja, 

seperti peningkatan produktivitas atau pendapatan. Menurut 

Dornbusch, Fisher, dan Startz, Sitompul (2007), investasi adalah 

permintaan terhadap barang dan jasa untuk menciptakan atau 

meningkatkan kapasitas produksi atau pendapatan di masa depan. 

Tujuan utama investasi adalah untuk mengganti sebagian modal yang 

rusak (depresiasi) dan menambah persediaan modal yang ada. Alasan 

di balik investasi didasarkan pada ekspektasi keuntungan di masa 

depan. 

Investasi dapat dilakukan oleh pemerintah atau swasta. Investasi 

pemerintah adalah investasi yang dilakukan oleh pemerintah (baik 

pusat maupun daerah) yang berkaitan dengan penyediaan barang 

publik untuk melayani masyarakat lokal dan menciptakan 

kesejahteraan, serta tidak dimaksudkan untuk mencari keuntungan. 

Investasi swasta adalah penanaman modal yang dilakukan oleh pihak 

swasta yang prioritas utamanya adalah menghasilkan keuntungan 

dari modal yang ditempatkan. 

Menurut BKPM dalam Sitompul (2007), penanaman modal 

dipengaruhi oleh dua lingkungan strategis yaitu  lingkungan eksternal 

yang semakin menantang dan masih lemahnya daya tarik domestik. 
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Pendahuluan 
Berbicara gender tidak terlepas dari kesamaan hak atau pemerataan 

hak antara pria dan wanita. Tingkat persaingan dan kompetisi yang 

sangat tinggi dalam dunia kerja, menuntut setiap individu untuk 

memiliki skill baik soft skill maupun hard skill untuk tetap bertahan 

dalam dunia pekerjaan serta memberikan kontribusi positif bagi diri 

sendiri, keluarga dan masyarakat umum. 

Pria dan wanita logikanya memiliki peran yang sama dalam dunia 

pekerjaa. Equal treatment dalam memperoleh benefit kerja maupun 

equal opportunity untuk memperoleh kesempatan yang sama dalam 

mencapai jenjang karir yang lebih tinggi.  

Pertanyaan-pertanyaan seperti apakah terdapat kesenjangan 

gender dalam dunia kerja? Apakah wanita sulit menduduki posisi yang 

lebih tinggi dibandingkan pria? Atau dengan kata lain apakah terdapat 

ketimpangan gender dalam dunia kerja. Hal seperti ini dapat kita 

ketahui bersama dengan melihat beberapa hasil penelitian yang telah 

dilakukan khususnya di Indonesia.  

Dalam Peraturan Pemerintah Indonesia Nomor 36 tahun 2021 

tentang Pengupahan telah diatur mekanisme pengupahan bagai warga 

negara Indonesia. Dalam pasal 2 ayat 1 disebutkan bahwa setiap 

pekerja atau buruh berhak atas penghidupan yang layak bagi 

kemanusiaan. Dalam hal ini, siapa yang dimaksud dengan pekerja atau 

buruh itu sendiri. Dalam pasal 1 ayat 2 disebutkan bahwa pekerja atau 

buruh adalah setiap orang yang bekerja dengan menerima upah atau 
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Pasar Tenaga Kerja 
Pasar tenaga kerja adalah kesepakatan yang terjadi antara pekerja 

(penjual) dengan perusahaan (pembeli) dimana menempatkan 

pekerja sesuai pekerjaan serta menyelaraskan keputusan pekerjaan, 

dimana untuk mengatur kesepakatan yang terjadi di beberapa pasar 

tenaga kerja terdapat perwakilan serikat pekerja yang menegakkan 

aturan formal Ehrenberg & Robert S., (2018) seperti pasar pada 

umumnya, pasar tenaga kerja adalah negosiasi penjual dengan 

pembeli jasa pekerja serta penawaran pekerja. Hal menarik dari pasar 

ini yaitu kalau pada pasar produk perusahaan bertindak sebagai 

penjual (supplier) sedangkan rumah tangga bertindak sebagai 

pembeli (demander), sedangkan pada pasar tenaga perusahaan 

memiliki peran sebagai pembeli tapi rumah tangga memiliki peran 

sebagai penjual. 

1. Pasar Tenaga Kerja  

Pasar tenaga Kerja terdiri dari beberapa jenis yaitu : 

a. Pasar Tenaga Kerja Utama 

Pekerja yang bekerja di sektor pasar tenaga kerja utama 

mendapatkan hak-hak prioritas seperti gaji yang lebih tinggi, 

kesempatan karir yang baik, pekerjaan yang aman dan 

terkendali, mendapatkan perlindungan hukum dan keadilan. 

b. Pasar Tenaga Kerja Sekunder 
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Pendahuluan 
Setiap manusia akan berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya 

masing-masing. Ada yang berprofesi sebagai seorang level manajer, 

staff hingga karyawan biasa. Ada yang bekerja sebagai seorang buruh, 

teknisi hingga penjaga keamanan. Selain itu, sebagian lainnya 

menciptakan suatu usaha sendiri atau berwirausaha dan merekrut 

orang lain untuk bekerja di tempat usahanya. 

Upaya ini menjadi tugas seorang manusia dalam mencari 

penghasilan yang bermanfaat bagi diri dan keluarganya. Penghasilan 

ini merupakan upah yang diberikan orang lain yang menempati 

jabatan tertentu sebagai bentuk ucapan terima kasih yang diberikan 

atas kinerja yang telah dilakukan oleh pekerja atau karyawan dalam 

suatu lembaga atau industri. 

Setiap orang akan menempati jabatan tertentu sesuai dengan 

kapasitas dan keahlian masing-masing. Dalam konsep industri, maka 

tenaga kerja akan melakukan pekerjaan sesuai dengan job desk dan job 

description yang menjadi standar kebijakan dan peraturan dari 

perusahaan. 
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Pendahuluan  
Definisi pasar tenaga kerja menurut Ehrenberg & Smith adalah 

transaksi antara pembeli (perusahaan) dan penjual (pekerja) yang 

menugaskan pekerjaan kepada pekerjaan dan mengkoordinasikan 

keputusan ketenagakerjaan. Di beberapa pasar tenaga kerja hal ini 

diwakili oleh serikat pekerja yang menerapkan aturan formal untuk 

mengatur transaksi yang terjadi.  Pasar tenaga kerja merupakan pasar 

yang mempertemukan penjual dan pembeli tenaga kerja. Penjual 

tenaga kerja di  pasar ini adalah  pencari kerja, dan pembeli adalah 

individu dan organisasi yang membutuhkan tenaga kerja. Sedangkan 

menurut Suroto,  pasar tenaga kerja berarti keseluruhan permintaan 

(demand) dan penawaran (supply) lapangan kerja yang ada dalam 

masyarakat serta seluruh mekanisme yang memungkinkan terjadinya 

pertukaran produksi antara penjual lapangan kerja pengusaha yang 

memerlukan tenaga kerja. Sedangkan menurut Sumarsono (2003) 

pasar tenaga kerja merupakan proses pengumpulan pencari kerja dan 

tawaran kerja. Setiap tawaran pekerjaan melibatkan pekerjaan yang 

berbeda, pemberi kerja memiliki kriteria sendiri untuk mengevaluasi 

kualifikasi pendidikan, karakteristik pribadi, keterampilan atau 

kemampuan. Pasar Tenaga kerja diatur untuk tujuan koordinasi 

antara pencari kerja dengan orang atau organisasi yang 

membutuhkan tenaga kerja. 
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sehingga menimbulkan ketidak percayaan. Situasi ini mempunyai 

dampak negatif terhadap kemajuan pembangunan. 

Pertumbuhan ekonomi yang berkualitas rendah meningkatkan 

kesenjangan, dan kesenjangan yang memiliki jurang yang lebar akan 

mengganggu pertumbuhan ekonomi di masa yang akan datang.  

Dengan stagnannya peningkatan ekonomi, cita-cita untuk menjadi 

negara yang terhindar dari jebakan negara berkembang semakin sulit 

tercapai.  

Ketimpangan memiliki arti lebih dalam jika dipadukan dengan 

ketidakberdayaan secara ekonomi. Ketimpangan merupakan ukuran 

seluruh kelompok penduduk, bukan hanya rumah tangga miskin. 

Ketimpangan memiliki banyak arti berbeda.  Perbedaan pendapatan 

menargetkan hasil, sedangkan perbedaan non-pendapatan 

menargetkan proses pencapaian hasil. Ketimpangan non-pendapatan 

sering disebut dengan kesenjangan peluang (opportunity gap). 

Ketimpangan dalam pendidikan dan kesehatan pada akhirnya 

menciptakan hambatan untuk memasuki pasar tenaga kerja, sehingga 

mempengaruhi tingkat pendapatan. Tingkat pendapatan yang rendah 

menyebabkan ketimpangan pendapatan. Misalnya, rendahnya 

pendapatan kepala rumah tangga membuat anak sulit mengakses 

pendidikan dan kesehatan, sehingga menimbulkan ketimpangan 

kesempatan. 
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Pendahuluan 
Dinamika populasi sering dipahami sebagai fenomena yang 

berkelanjutan dan terhubung yang mempengaruhi pertumbuhan 

populasi dan perubahan komposisi. Kepadatan populasi, komposisi 

sosial populasi, dan komposisi ekonomi populasi. Kelahiran, kematian, 

dan migrasi populasi adalah salah satu faktor yang berkontribusi 

terhadap ekspansi populasi. 

Proses mengubah variabel populasi, seperti populasi, komposisi, 

dan distribusi sebagai akibat dari variasi dalam faktor -faktor yang 

berkontribusi pada pertumbuhan populasi, seperti kesuburan, 

kematian, dan migrasi, dikenal sebagai dinamika populasi. Populasi 

variabel adalah cerminan dari pasokan tenaga kerja dalam hal 

kuantitas. Sementara distribusi usia dan tingkat pendidikan adalah 

cerminan dari kualitas populasi saat ini dan mereka yang akan 

memasuki pasar kerja, susunan populasi dapat dilihat dari faktor -

faktor ini. Mengontrol pertumbuhan populasi, meningkatkan struktur 

kehidupan populasi, dan meningkatkan tingkat pendidikan (12 tahun 

pendidikan wajib) untuk memastikan tenaga kerja yang sesuai secara 

fisik dengan sejumlah keterampilan yang terkontrol adalah contoh 

cara untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. (Mulyadi S, 

2003) 
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2. Karakteristik Komposisi Penduduk  

a. Ekspansi 

      Ekspansi yaitu sebagian besar penduduknya adalah kaum 

muda. Karakteristik perluasan populasi ini sering terlihat di 

negara-negara dengan angka kelahiran rendah dan angka 

kematian rendah. 

b. Konstruktif 

      Konstruktif yaitu penduduk yang tergabung dalam kelompok 

termuda mempunyai ciri-ciri yang sedikit. Oleh karena itu, 

karakteristik konstruktif ini terdapat di negara-negara yang 

angka kelahirannya menurun dengan cepat dan angka 

kematiannya rendah.  

c. Stasioner  

Stasioner yaitu jumlah penduduk tiap generasi hampir sama, 

kecuali ada tahun-tahun tertentu, jenis yang terdapat di negara-

negara yang jumlah kelahiran dan kematiannya lemah. ( Ida 

Bagus Mantra, 2005) 
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Pendahuluan 
Pembangunan ketenagakerjaan sangat diperlukan oleh bangsa di 

dunia ini karena mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

mewujudkan kemajuan di suatu negara.  Kemajuan dalam bidang 

ketenagakerjaan akan memberikan dampak positif pada perlindungan  

tenaga kerja.  

Indonesia merupakan negara yang berpenduduk padat dengan 

jumlah penduduk pada tahun 2023 mencapai  278 juta jiwa dan 

berada diurutan keempat. Hal ini menunjukkkan bahwa potensi 

ketenagakerjaan di Indonesia akan lebih maju lagi jika membangun 

secara sinergitas antar berbagai sektor, sebagaimana yang diharapkan 

keberhasilan indonesia di tahun 2045, sebagai Indonesia Emas.      

 

Konsep Struktur Ketenagakerjaan di Indonesia 
Tertuang dalam Undang-Undang nomor 13 tahun 2003 tentang 

ketenagakerjaan yang kontennya saat ini sudah mengalami beberapa 

perubahan dengan munculnya undang undang nomor 11 tahun 2020 

tentang cipta kerja,  bahwa ketenagakerjaan merupakan segala hal 

yang berhubungan dengan keadaan tenaga kerja pada waktu sebelum, 

selama dan sesudah masa kerja. Ketenagakerjaan mengandung makna 

terdalam mengenai tenaga kerja yang merupakan  setiap orang yang 
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yang dituangkan dalam peraturan/ketentuan pengupahan. Nilai upah 

yang ke luar merupakan nilai terendah yang harus diberikan oleh 

pengusaha atau pemberi kerja kepada karyawan/tenaga kerjanya 

yang telah disesuaikan dengan kondisi kehidupan di masing masing 

daerah baik di tingkat provinsi maupun kabupaten/kota. Nilai 

tersebut merupakan nilai terendah sebagai jaring pengaman, 

diperuntukan bagi karyawan yang dengan masa kerja sampai dengan 

satu tahun, artinya jaring pengaman yaitu batas nilai terendah dan  

pengusaha  boleh  memberikan nilai upah lebih. Untuk nilai gaji 

aparatur/pegawai negeri ada peraturan tersendiri yang mengaturnya. 

Ketenagakerjaan dengan permasalahan yang timbul perlu 

ditangani dengan kebijakan kebijakan yang mengarah pada sumber 

akar masalah, yaitu. Untuk itu dalam mengatasinya  

1. Kebijakan melalui pendidikan dan pelatihan diharapkan bisa 

meningkatkan kompetensi tenaga kerja  dalam hal  pengetahuan, 

keterampilan dan sikap. 

2. Kebijakan pemerintah untuk membuka lapangan kerja sebanyak 

mungkin  untuk  lowongan pekerjaan posisi pegawai negeri dan  

mendorong pihak swasta agar berperan serta  melakukan hal yang 

sama.  

3. Kebijakan pemerintah harus menetapkan aturan pengupahan agar 

pekerja mendapatkan upah tidak terlalu rendah. Rendahnya upah 

akan berpengaruh pada tingkat pendidikan, kesehatan dan 

produktivitas dalam bekerja. Indonesia merupakan negara yang 

masih relatif rendah dalam memberikan upah tenaga kerja 

dibandingkan dengan negara tetangga seperti Singapura maupun 

Malaysia. 

 

******* 
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Pendahuluan 

Utilitas tenaga kerja memiliki peran penting terhadap ekonomi mikro. 

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang digunakan 

untuk menghasilkan barang dan jasa. Faktor produksi lainnya 

meliputi tanah, modal, dan kewirausahaan. Tenaga kerja merupakan 

input  produksi dan produksi meliputi barang dan jasa. Konsep utilitas 

tenaga kerja mengacu pada manfaat yang diperoleh dari penggunaan 

tenaga kerja dalam produksi. Dalam ilmu ekonomi mikro, utilitas 

tenaga kerja diukur dengan  konsep kepuasan marjinal.  

Pentingnya utilitas tenaga kerja ditekankan dalam analisis beban 

kerja dan produktivitas tenaga kerja. Setiap pekerjaan merupakan 

beban bagi pelakunya, dan setiap tenaga kerja mempunyai 

kemampuan unik tersendiri dalam memperlakukan beban kerjanya 

sebagai beban kerja. Dalam hal ini utilitas tenaga kerja dapat diukur 

dengan produktivitas tenaga kerja yang dihasilkan oleh tenaga kerja 

tersebut. Manajemen sumber daya manusia juga merupakan aspek 

penting dalam manajemen sumber daya manusia. Manajemen tenaga 

kerja secara efektif menggambarkan proses perencanaan dan 

pengarahan pelaksanaan, pengembangan, dan pemanfaatan sumber 

daya manusia dalam suatu organisasi. Dalam hal ini utilitas tenaga 

kerja dapat diukur dari efisiensi dan efektivitas  penggunaan tenaga 

kerja dalam organisasi. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa utilitas tenaga 

kerja merupakan konsep penting dalam ilmu ekonomi mikro dan 
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kondisi kerja yang memadai, utilitas tenaga kerja dapat ditingkatkan, 

yang pada gilirannya akan berdampak positif pada produktivitas dan 

kemakmuran suatu perusahaan atau negara. Oleh karena itu, 

perhatian terhadap utilitas tenaga kerja harus menjadi fokus dalam 

pengembangan ekonomi dan kebijakan ketenagakerjaan. 
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